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Deni Hamdani' MODEL PEMBELAJARAN DI ERA DISRUPSI
BERBASIS MANAJEMEN DAKWAH
Abstrak

Nilai-nilai keislaman perlu dipupuk dan dikembangkan sejak dini dalam mengatasi semakin
banyaknya kasus degradasi moral. Instansi pendidikan mempunyai peranan yang besar dalam
membina karakter peserta didik, salah satunya adalah Sekolah Menengah Kreatif IHAQI Boarding
School Bandung, sekolah ini merupakan salah satu sekolah berbasis pesantren yang hadir di era
disrupsi. Sekolah ini menerapkan dakwah digital dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus di SMP Kreatif IHAQI Boarding
School Bandung. Hasil penelitian menggambarkan bahwa pesantren ini mempunyai manajemen
pembelajaran yang unik, yaitu menerapkan dakwah digital dalam proses pembelajaran. Pada tahap
perencanaan, dakwah digital ini sudah direncanakan secara matang, terlihat dari kesiapan pendidik
dan peserta didik dalam menerapkan program digital pada saat proses pembelajaran. Pada tahap
implementasi, dakwah digital ini terlaksana dengan efektif, terlihat dengan adanya aplikasi e-learning
terkait proses pembelajaran, aplikasi mobile islami yang bisa diakses langsung dari ponsel dan terkait
kajian Islam. serta animasi dakwah bergambar yang telah dibuat dan dirancang oleh mahasiswa
dalam rangka menyebarkan dakwah Islam. Sedangkan pada tahap evaluasi, dakwah digital ini
memberikan dampak positif guna menumbuhkan kesadaran kepada seluruh santri akan pentingnya
dakwah Islam dan pembinaan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, dan perlu ditingkatkan
lebih kreatif lagi agar selalu update bervariasi dan semakin menarik.

Kata Kunci: Manajemen; Dakwah Digital; Era Disrupsi

Abstract

Islamic values need to be nurtured and developed from an early age to overcome the increasing
number of cases of moral degradation. Educational institutions have a big role in developing the
character of students, one of which is the Creative High School IHAQI Boarding School Bandung,
this school is one of the Islamic boarding school-based schools that is present in the era of disruption.
This school applies digital da'wah in the learning process. This research uses a qualitative approach
with a case study method at IHAQI Boarding School Creative Middle School Bandung. The research
results illustrate that this Islamic boarding school has unique learning management, namely
implementing digital da‘'wah in the learning process. At the planning stage, this digital da'wah has
been carefully planned, as can be seen from the readiness of educators and students in implementing
digital programs during the learning process. At the implementation stage, this digital da'wah was
carried out effectively, as seen by the existence of e-learning applications related to the learning
process, Islamic mobile applications that can be accessed directly from cellphones and related to
Islamic studies. as well as illustrated da'wah animations that have been created and designed by
students in order to spread Islamic da'wah. Meanwhile, at the evaluation stage, this digital da'wah has
had a positive impact in raising awareness among all students of the importance of Islamic da'wah

and fostering Islamic values in everyday life, and needs to be improved more creatively so that
updates are always varied and more interesting.

Keywords: Management; digital da'wah; Era of Disruption

PENDAHULUAN
Pendidikan mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mewujudkan generasi yang berkarakter
Islami (Muslim et al., 2023; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 2023). Berbagai persoalan terkait
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pendidikan karakter dibahas secara mendalam oleh para pakar pendidikan(lsnaini et al., 2023; Isran
Bidin, Muhammad Isnaini, Misharti, Wismanto, 2022). Realitas saat ini menunjukkan semakin
pesatnya kemerosotan etika nasional di masyarakat, bahkan di berbagai jenjang pendidikan, tidak
heran kalau etitut yang mereka perlihatkan sudah sampai pada dekadensi moral yang buruk
(Wismanto, 2021; Wismanto et al., 2021). Hal ini antara lain disebabkan karena banyak sekolah di
Indonesia yang masih terbatas dalam transfer ilmu pengetahuan dan belum mencapai taraf pelatihan
moral dan etika (pelatihan karakter) (Habibi, 2018; Rinawati, 2015). Pembentukan karakter perlu
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, meliputi aspek mengetahui, merasakan, mencintai,
dan bertindak (Haibah et al., 2020; Kusuma, 2018; Mukminin et al., 2014). Agar pembelajaran tidak
memihak maka perlu diupayakan pembelajaran yang terpadu dan komprehensif dalam pembentukan
karakter muslim (Dabhlia et al., 2022). Selain itu, perkembangan dari waktu ke waktu mendorong kita
untuk mempercepat Era Disrupsi.

Era Disrupsi mempunyai dampak positif dan negatif (Fitriana, 2019; Priyatmoko, 2018). Salah satu
dampak positifnya adalah inovasi pendidikan dapat tumbuh kembali, sedangkan dampak negatif yang
ditimbulkan adalah perubahan model pendidikan itu sendiri (Nabila et al., 2023). Salah satu langkah
yang tepat agar model pendidikan selaras dengan tujuan pendidikan Islam adalah dengan
mengorientasikan tujuan pendidikan Islam dalam kerangka dakwah(Ali, 2014; Dakwah & Volume,
2021), agar tercapai keselarasan hati. Sebagaimana para ahli pendidikan mengatakan bahwa
pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan fitrah manusia ke arah yang lebih baik (Alam,
2015; Ismail, 2013; Nabila et al., 2023; Salik, 2014), demikian pula dakwah yang bertujuan untuk
mengingatkan masyarakat agar benar-benar menerapkan syariat Islam.

Bakhial Khauli berpendapat bahwa “dakwah adalah suatu proses menghidupkan aturan-aturan
Islam dengan tujuan menggerakkan manusia dari satu situasi ke situasi lain”(Darmawan & Husna,
2018; Nisa’, 2017; Putriany, 2022). Nasarudin Latif mengatakan bahwa dakwah adalah setiap kegiatan
lisan atau tertulis yang menyerukan, mengajak atau mengajak manusia untuk beriman dan mentaati
Allah SWT menurut garis agidah Islam dan guru etika Islam (cahya saputra, 2018; Nofiaturrahmah et
al., 2017; Nurliana, 2021). Senada, Masdar Helmi juga menegaskan bahwa Dakwah mengajak dan
menggerakkan umat untuk mengikuti ajaran Islam, termasuk amar ma'ruf nahyi munkar, untuk
mencapai kebahagiaan dunia dan seterusnya (Karlina et al., 2019; Studi et al., 2019). Oleh karena itu,
kegiatan dakwah bertujuan untuk mencapai keadaan yang lebih baik dan sempurna baik bagi individu
maupun masyarakat.

Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa dakwah dapat dilakukan melalui lembaga
pendidikan, ada tiga macam bentuknya: Pertama, lembaga pendidikan nonformal (lembaga pendidikan
keluarga) adalah kegiatan pendidikan yang ada dalam keluarga. Lingkungan keluarga merupakan
lingkungan pendidikan yang pertama kali ditemui karena di dalam keluarga inilah anak pertama kali
dididik dan diawasi dalam keluarga (Alejos, 2017). Pendidikan keluarga menempati posisi penting dan
strategis pertama dalam menentukan kepribadian anak. Artinya dalam keluarga, nilai-nilai orang tua
bersifat individual. Diperlukan pola bahasa yang sesuai dalam memberikan bimbingan kepada anak-
anak, (Junaidi, Andisyah Putra, Asmarika, Wismanto, n.d.) Dari kegiatan tersebut keluarga dapat
mengembangkan nilai-nilai dalam kepribadian anak (Ashidigie, 2020; Rusydi Sulaiman, 2019; Zaini,
2019). Kedua, pendidikan formal adalah pendidikan yang dilaksanakan di sekolah secara sistematis,
teratur, bertahap dan mengikuti persyaratan yang jelas (AF et al., 2022; Araniri, 2020; Rahma, 2018;
Rahmad Hidayat et al., 2020). Sekolah yang dibentuk dan dikembangkan secara efektif dan efisien
dari dan untuk masyarakat merupakan sarana yang bertugas memberikan pelayanan pendidikan kepada
generasi muda melalui pendidikan masyarakat (Hidayah, 2015; Mayarani & Nurhikmahyant, 2014;
Ni’mawati et al., 2020).

Jenis pendidikan formal meliputi pendidikan umum, vokasi, vokasi, agama, dan khusus. Sofyan
Sauri mengatakan sekolah mempunyai posisi yang strategis untuk melahirkan generasi bangsa yang
berkarakter dan beretika unggul. (2003, 2003; Presiden Republik Indonesia, 2020; Tinggi et al., 2013)

Meskipun benar adanya perubahan struktur dan sistem sosial sesuai dengan perkembangan zaman
saat ini akan mempengaruhi perkembangan dan arah sekolah. Sekolah pertanian memiliki orientasi
yang berbeda dengan sekolah industri. Mirip dengan sekolah di era disrupsi saat ini.

Ketiga, organisasi informal (lembaga pendidikan di masyarakat) diselenggarakan untuk
kepentingan anggota masyarakat yang membutuhkan layanan pendidikan. Pendidikan nonformal
berfungsi melengkapi lembaga pendidikan atau melengkapi pendidikan formal untuk memberikan
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dukungan seumur hidup. Satuan pendidikan meliputi sarana kursus, kelompok belajar, sarana
pelatihan, pusat kegiatan pembelajaran, papan taklim dan satuan pendidikan sejenis. Hasil pendidikan
nonformal ini dapat dinilai setara dengan hasil program pendidikan formal, namun setelah melalui
proses evaluasi yang setara oleh pemerintah atau organisasi milik pemerintah yang ditetapkan secara
lokal berdasarkan standar pendidikan nasional.

Ruang lingkup dakwah mencakup seluruh aspek termasuk aspek kehidupan, mulai dari hal yang
paling sederhana seperti ritual bangun tidur, makan, aktivitas sehari-hari hingga tidur lagi, dan hal-hal
besar seperti hubungan antar manusia, hubungan manusia dengan alam dan hubungan manusia dengan
Tuhannya. Kegiatan dakwah ditujukan kepada seluruh lapisan masyarakat, mulai dari fakir miskin,
kaya, lanjut usia, pemuda, remaja, dan anak-anak. Semua itu harus dijamah dengan dakwah Islam
karena Islam untuk seluruh umat manusia. Tujuan dakwah sebagai suatu kegiatan dan usaha harus
jelas dan spesifik agar keberhasilan usaha dakwah dapat diukur, termasuk dakwah ini harus terus
berkembang untuk memenuhi percepatan Era Disrupsi di bidang Pendidikan. Jika dalam
perkembangannya ditemukan adanya indikasi yang mengarah kepada pembulian terhadap teman,
maka diperlukan tindakan cepat dan terukur untuk mengatasinya, dan itu memerlukan strategi dalam
mengatasinya.(Marzuenda, Asmarika, Deprizon, Wismanto, 2022), selain itu juga tentunya diperlukan
pola komunikasi yang baik antara pendidik dengan peserta didik, dan metode dakwah adalah salah
satu cara yang tepat. (Junaidi, Andisyah Putra, Asmarika, Wismanto, n.d.)

Perkembangan saat ini menyebabkan pesatnya perkembangan lembaga pendidikan di era disrupsi.
Hal ini ditandai dengan hadirnya pesantren modern, salah satunya adalah SMA Asrama Kreatif IHAQI
Bandung. Pondok pesantren ini merupakan salah satu pondok pesantren baru yang terletak di daerah
perbatasan antara Kota Bandung dan Kabupaten Bandung yang berdiri sejak tahun 2017. Pondok
pesantren ini telah menerapkan dakwah secara menyeluruh secara digital dalam setiap proses
pembelajarannya. Kekhasan inilah yang sesungguhnya menjadi bahan bagi penulis untuk menganalisis
dan mendeskripsikan pengelolaan dakwah digital di era disrupsi.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk lebih memahami manajemen dakwah digital di era Disrupsi ini,
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus di SMA Kreatif IHAQI
Boarding School Bandung (Sugiyono, 2016; Syaodih Sukmadinata, 2007). Dalam penelitian tersebut
dicari data mengenai penyelenggaraan dakwah digital pada setiap pembelajaran yang diajarkan. Studi
kasus adalah suatu strategi penelitian, suatu studi empiris yang mempelajari suatu fenomena dalam
konteks dunia nyata. Strategi ini dapat mencakup bukti kualitatif berdasarkan berbagai sumber dan
pengembangan proposisi teoretis sebelumnya. Peneliti mengumpulkan, mengidentifikasi, menganalisis
dan mensintesis data untuk memberikan interpretasi terhadap pengelolaan dakwah digital di era
Revolusi Industri 4.0 (Moleong, 2017; Nasution, 2006).

Teknik pengumpulan data meliputi: teknik wawancara terstruktur dengan kepala sekolah, asisten
kepala sekolah yang bertanggung jawab di bidang kesiswaan dan kurikulum, serta pendidik. Teknik
observasi partisipatif diterapkan dalam program untuk menerapkan dan mendukung pembelajaran
digital bagi pendidik dan siswa. Teknik dokumentasi dengan menangkap data pada dokumen fisik
pendukung program pembelajaran berbasis digital antara lain e-learning di SMP IHAQI Bandung,
kurikulum dan program pembelajaran lainnya, foto kegiatan selama proses pembelajaran (Arikunto,
2002; Noor, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adanya tujuan pendidikan Islam Berbasis dakwah di era disrupsi

Pendidikan merupakan suatu proses untuk membina dan mengembangkan potensi yang diberikan
Tuhan, agar manusia menjadi sempurna (Bukittinggi, n.d.; Herliandry et al., 2020; Soetari, 1907).
Peran pendidikan Islam penting dalam membangun jati diri bangsa, karena pendidikan Islam
mempunyai visi dan misi terhadap kegiatan dakwah (Ibrahim, n.d.; Isran Bidin, Muhammad Isnaini,
Misharti, Wismanto, 2022). Secara khusus, pengajaran di pesantren erat kaitannya dengan “perbuatan
ma'ruf nahyi munkar. ”Sebab dakwah yang dilakukan para ulama bertujuan untuk menyebarkan ajaran
Tuhan (Pimay et al., 2021; Santika, 2020), melalui ajakan, dorongan, motivasi dan mendatangkan
kebaikan baik dalam perkataan, hati dan perbuatan manusia. Terlebih lagi percepatan era disrupsi
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memberikan peluang untuk berinovasi dalam melakukan dakwah pada proses pembelajaran,
khususnya di lingkungan pesantren (Dahlan, n.d.; Palangkaraya, 2020; Studi et al., 2020; Suki & Suki,
2007).

Perkembangan pesantren telah mengalami perubahan yang sangat signifikan dari waktu ke waktu,
apalagi dunia saat ini sedang menyikapi percepatan era disrupsi dengan kecanggihan teknologi yang
semakin pesat (Budiman & Islam, 2019; Pertumbuhan et al., 2021). Salah satu lembaga pendidikan
pesantren yang hadir di era disrupsi adalah Pondok Pesantren Inovatif IHAQI Bandung. Pesantren ini
merupakan pesantren yang memadukan berbagai teknologi modern dalam proses pembelajarannya dan
mengembangkan berbagai disiplin ilmu dan keterampilan yang diperlukan tanpa menghilangkan nilai-
nilai keislaman. Pondok pesantren ini didirikan untuk menyongsong akselerasi era disrupsi. Program
ini dikembangkan untuk mengatasi tantangan-tantangan ini. Kombinasi terpadu Kurikulum Nasional,
Kurikulum Pesantren dan Kurikulum Inovatif. Penguasaan digital diterapkan dalam kurikulum yang
inovatif. Era Disrupsi berarti perubahan cepat dalam proses produksi. Perubahan yang cepat ini
bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan kuantitas barang yang diproduksi (kuantitas) tetapi juga
untuk meningkatkan kualitas hasil produksi (kualitas) (IImiah & Islam, 2021; llmiah & Makna, 2020;
Supriani & Arifudin, 2022; Suwardana et al., 2018). Keuntungan munculnya inovasi disruptif adalah
(1) memudahkan konsumen dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, (2) teknologi mempermudahnya,
(3) merangsang persaingan berbasis inovasi, (4) mengurangi jumlah pengangguran , (5) meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

Oleh karena itu, dalam menghadapi peluang dan tantangan era disrupsi yang semakin meningkat,
para pendidik harus terus melakukan upskill untuk terus melakukan inovasi dalam proses
pembelajaran, salah satunya melalui skill digital (Fikri et al, n.d ; Suwardana et al, 2018 ). Pendidikan
sejatinya memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta didik agar dapat mengembangkan sebaik-
baiknya potensi yang diberikan Tuhan (Alam, 2015; Era & Industri, 2021; Nabila et al.2023), karena
Pendidikan bertujuan untuk selalu menjadi pribadi yang lebih baik tentunya dengan adanya upaya
marifatullah, hal ini juga sepadan dengan tujuan dakwah terhadap peningkatan kepribadian orang lain.
Oleh karena itu sudah sepantasnya tujuan utama pendidikan Islam sebagai bagian dari Dakwah harus
terus diperjuangkan.

Manajemen Metode Pola Dakwah di Pesantren Kreatif IHAQI Boarding School Bandung

Manajemen pendidikan di pesantren sangat penting untuk memenuhi harapan sistem pendidikan
Islam (Utara & Padang, 2019; Yagin et al., 2016). Dalam menghadapi perubahan budaya dan sosial
yang begitu cepat saat ini, fungsi pengelolaan khususnya sangat diperlukan. Menurut Terry, fungsi
utama manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan (Balita & Prasekolah, 2019; Khikmah, 2020; Perawironegoro, 2019;
Sosial et al., 2018). Pondok Pesantren IHAQI Bandung Pondok Pesantren Inovatif menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan dakwah digital, untuk menyongsong akselerasi dan perkembangan
era memasuki disrupsi. Proses pembelajaran ditekankan pada kegiatan dakwah, khususnya transmisi
kebaikan. Hal ini perlu diwaspadai oleh seluruh pendidik dan pemangku kepentingan di lingkungan
pendidikan, sehingga dapat meningkatkan kesadaran dalam menggalakkan dakwah digital di
lingkungan pesantren. Penyelenggaraan dakwah digital yang dilaksanakan di pondok pesantren ini
sebagai berikut:

Pertama, tahap perencanaan, perencanaan pemanfaatan dakwah digital sebagai bagian dari media
pembelajaran oleh para pendidik SMA Inovasi IHAQI Boarding School direncanakan secara matang,
kepala sekolah memastikan pengawasan online dan seluruh pemangku kepentingan di lingkungan
pesantren juga berperan. peran serupa dalam pengembangan dakwah digital. Media dakwah digital ini
diharapkan menjadi upaya penanaman nilai-nilai keislaman dengan membentuk karakter baik pada diri
santri. Pemanfaatan dakwah digital dalam pembelajaran(Amir Husin, Asmarika, Mardhiah, Syukri,
2023; lIsran Bidin, Muhammad Isnaini, Misharti, Wismanto, 2022) di SMA Asrama IHAQI SMA
Kreatif Bandung merupakan sebuah kebutuhan untuk menghadapi laju percepatan Revolusi Industri
4.0

Pada tahap kedua, pondok pesantren IHAQI mempunyai struktur yang membagi tugas
pengembangan dakwah digital, khususnya kelompok dakwah kreatif sekolah, serta pembentukan tim
pondok pesantren. Sehingga seluruh pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran baik di dalam
kelas maupun di luar kelas dapat mengembangkan kreativitasnya melalui dakwah digital. Keterlibatan
seluruh elemen lingkungan pesantren menjadi faktor kunci dalam transmisi nilai-nilai Islam sesuai

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 6 Nomor 2, 2023 | 2227

dengan visi, misi dan tujuan pendidikan di SMA Kreatif IHAQI Boading Bandung, sebuah sekolah
menengah yang religius, universal dan kreatif.

Pada pelaksanaan tahap ketiga, pemanfaatan dakwah digital yang dilakukan oleh para pendidik
pondok pesantren inovatif IHAQI akan dikembalikan kepada masing-masing pendidik dengan
pengawasan langsung kepada direktur, gubernur sekolah, penanggung jawab pelaksanaan
pembelajaran.

Ada pula aplikasi Islami yang dihadirkan untuk proses pembelajaran kajian Islam lebih dalam, serta
media dakwah lainnya melalui Facebook, Instagram, Twitter yang melibatkan semua pihak penting di
lingkungan pendidikan yang umum diakses. Perpaduan berbagai media dakwah digital merujuk pada
para ahli yang mengungkapkan bahwa media pembelajaran merupakan alat yang digunakan dalam
proses pembelajaran untuk berhasil mencapai tujuan pembelajaran (Journal, 2016; Sekolah, 2011).
Setiap pendidik pada mata pelajaran yang berbeda mempunyai kewajiban untuk mengembangkan
bahan ajar digital, bahkan di masa pandemi Covid-19. Sebab seluruh proses pembelajaran harus
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Islam, baik yang tersirat maupun tersurat.

Tahap evaluasi keempat, pemanfaatan dakwah digital di Pondok Pesantren SMP Kraetif IHAQI
Bandung, perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi biasanya dilakukan oleh kepala sekolah dan pimpinan
pondok pesantren pada akhir semester. Penilaian ini bertujuan untuk melihat seberapa efektif media
yang digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi dilakukan dalam dua tahap yaitu
evaluasi proses dan evaluasi hasil(Di & Berdasarkan, 2015; Pendidikan & Vol, 2017). Penilaian
formatif dilakukan oleh kepala sekolah pada saat proses pembelajaran yang berlangsung sebulan
sekali. Penilaian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pendidik dalam menerapkan media
pembelajaran kepada peserta didik. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengevaluasi proses ini
sebagai upaya memotivasi para pendidik untuk terus mengembangkan ilmunya secara praktis dan
kreatif. Evaluasi Kinerja yang dilakukan oleh Kepala Pondok Pesantren SMA Kreatif IHAQI dan
Direktur kepada seluruh tenaga pendidik dilakukan pada akhir rapat evaluasi akhir semester meninjau
hasil kemajuan pengembangan prestasi siswa. Keseluruhan proses evaluasi dicatat melalui dokumen
sekolah, laporan pemantauan dan laporan perbaikan untuk menjamin mutu pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana disampaikan di atas, pengelolaan dakwah digital
nampaknya cukup baik dan inovatif dan diselenggarakan oleh SMP Kreatif IHAQI Boarding
Bandung. Namun biaya finansial yang harus dikeluarkan siswa cukup besar karena selain aplikasi
yang digunakan, pihak sekolah juga perlu menyiapkan infrastruktur pembelajaran digital secara
lengkap. Namun dakwah digital ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran
seluruh santri akan pentingnya menyebarkan agama Islam dan membina nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa proses keberhasilan pendidikan dapat dipengaruhi
oleh komponen-komponen utama seperti pendidik, kurikulum, metode, media, dan penilaian. Selain
komponen pendukung dipengaruhi oleh sumber pendanaan, fasilitas. Komponen pendidikan harus
diperhatikan secara tepat dan akurat untuk mendorong tercapainya tujuan pendidikan yang lebih
optimal.

SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah SMA Asrama Kreatif IHAQI Bandung menerapkan
pondok pesantren yang menerapkan dakwah digital dalam proses pembelajarannya. Sejalan dengan
visi religius, universal dan inovatif, sekolah ini memiliki pendekatan yang luar biasa dalam
pengelolaan pembelajaran, termasuk penerapan pengajaran digital dan pengemasan proses
pembelajaran yang inovatif. Pada tahap perencanaan, dakwah digital ini dinilai sudah direncanakan
secara matang, terbukti dengan adanya kemauan pendidik dan peserta didik untuk mengadopsi
program digital dalam proses pembelajaran. Pada tahap implementasi, dakwah digital ini diyakini
sudah efektif terlaksana, terbukti dengan adanya aplikasi e-learning terkait proses pembelajaran,
aplikasi keislaman terkait kajian Islam, serta program bergambar. 'Animasi Wah dibuat dan dirancang
oleh mahasiswa untuk menyebarkan kesadaran tentang dakwah Islam melalui Facebook, Instagram,
Twitter dan media sosial lainnya. Untuk periode evaluasi, dakwah digital ini telah memberikan
dampak positif dalam meningkatkan kesadaran seluruh pelajar akan pentingnya dakwah agama Islam
dan membina pendidikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari dan terus ditingkatkan dengan
cara yang lebih kreatif. agar selalu update, beragam dan semakin menarik.
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